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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pemaparan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Permasalahan yang terjadi pada masyarakat petani padi Desa Glatik yaitu 

kemiskinan petani yang dibuktikan dengan pendapatanya tidak cukup memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya akibat pengeluaran yang tidak sebanding dengan hasil panen. 

2. Masalah kemiskinan petani padi di Desa Glatik disebabkan karena 

ketergantungan pupuk kimia yang harganya sangat mahal dan merusak kelestarian 

alam baik unsur hara dan merusak tanah. Serta lemahnya pemasaran hasil panen saat 

musim panen tiba.  

3. Pengentasan kemiskinan petani padi dapat diselesaikan dengan strategi 

penguatan kelompok tani yang ada di Desa Glatik, serta meminimalisir pengeluaran 

modal bertani dengan menggunakan pupuk organik dari bahan yang melimpah 

dilingkungan sekitar. 
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B. Saran  

Sumber daya alam yang melimpah terdapat di Desa Glatik harus dimanfaatkan 

dengan secara maksimal. Tentu dengan tidak mengabaikan kelestarian alam. 

Kelompok tani yang sudah ada diharapkan dapat terus berkembang dan membawa 

dampak positif bagi masyarakat petani padi di Desa Glatik. Oleh karena itu sangat 

diharapkan petani untuk menjadi anggota kelompok tani, agar mereka mudah 

mengakses permodalan, informasi, teknologi, peluang pasar, dan sumber daya lainya. 

Bagi para petani yang ingin maju, keikutsertaan dalam sebuah kelompok tani dapat 

dijadikan sebagai wadah belajar dan bekerja sama 

Praktek-praktek pemberdayaan yang dilakukan selanjutnya juga harus 

dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan sepenuhnya masyarakat dalam proses 

menemukan masalah, mengorganisir kelompoknya, merencanakan program, 

melaksanakan program, sampai dengan proses monitoring dan evaluasi program. 

Sehingga keberlanjutan (sustainability) program juga kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai.  

Pendampingan yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan menjadi awal 

atau sebagai pembuka jalan masyarakat petani padi untuk melakukan praktek-praktek 

pemberdayaan kembali dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat petani yang 

mandiri dan sejahtera.  


